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ABSTRAK 

 

Nasikhah, Malikhatun. NIM. 19204020004. Efektivitas 

Metode Sorogan dengan Bandongan Dalam Peningkatan Membaca 

Kitab Kuning Santri di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi 

Sleman Yogyakarta. Tesis, Yogyakarta: Program Pascasarjana, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

Pembimbing: Dr. Hj. R Umi Baroroh, S.Ag, M.Ag. 

Metode pembelajaran sorogan merupakan metode 

pembelajaran kitab kuning yang berdasarkan atas inisiatif santri 

untuk secara mandiri dalam membaca dan memahami kitab kuning 

yang dipelajari di hadapan ustadz atau kiai. Adapun metode 

pembelajaran bandongan merupakan metode pembelajaran kitab 

kuning dengan pemaparan makna isi materi kitab kuning dengan 

pemaparan makna isi materi kitab kuning oleh kiai di hadapan santri 

untuk mencoret makna kata per kata dalam isi materi kitab kuning. 

Qowa’id yaitu ilmu yang membahas mengenai kaidah tata bahasa 

Arab, diantaranya yaitu nahwu dan shorof.   

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi dalam 

penelitian ini adalah santri Takhasus pondok pesantren As-

Salafiyyah Mlangi berjumlah 87 santri, dan penelitian ini tidak 

menggunakan sampel. Analisis datanya menggunakan uji 

normalitas,uji homogenitas, dan uji t. dan teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, dokumentasi, angket, dan tes.  

Adapun hasil dari penelitian adalah penerapan metode sorogan 

dalam peningkatkan kemampuan membaca kitab kuning dan hafalan 

qawaid ini lebih efektif dibanding menggunakan metode bandongan 

saja. Hal ini didasari hasil angket, sesuai indikator dan dari hasil 

observasi di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi Sleman 

Yogyakarta. Dan dari hasil statistik dapat dilihat bahwa membaca 

kitab kuning menggunakan metode sorogan dengan jumlah 

responden 17, rata-ratanya berjumlah 38,94. Dan metode bandongan 

dengan jumlah responden 18, rata-ratanya berjumlah 38,78. 

Sedangkan untuk hafalan qawaid menggunakan metode sorogan 

dengan jumlah responden 17, rata-ratanya berjumlah 36,06. Dan 

metode bandongan dengan jumlah responden 18, rata-ratanya 

berjumlah 34,11. Jadi kesimpulannya secara deskriptif membaca 
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kitab kuning dan hafalan qawaid lebih efektif menggunakan metode 

sorogan dibandingan menggunakan metode bandongan. Tetapi secara 

rumus statistik uji independent t test kesimpulannya tidak ada 

perbedaan kemampuan membaca kitab kuning dengan metode 

sorogan dan bandongan karena nilai signifikansi 0,919 > 0,05. 

Berdasarkan hasil tes membaca kitab kuning dan hafalan qawaid 

dengan menggunakan metode sorogan dan bandongan, dengan 

jumlah santri 15, jumlah nilai membaca kitab kuning sebesar 1.425, 

dan rata-rata sebesar 95. Sedangkan jumlah nilai hafalan qawaid 

sebesar 1.485, dan rata-rata sebesar 99. Jadi, dinyatakan bahwa nilai 

keseluruhan membaca kitab kuning dan hafalan qawaid dengan 

menggunakan metode sorogan dan bandongan adalah BAGUS. 

Berdasarkan hasil observasi lapangan yang diperkuat hasil data 

diatas bahwa kenyataannya metode sorogan lebih efektif dibanding 

metode bandongan. Dan kedua metode tersebut mempunyai 

kelebihan dan kekurangan masing-masing, tetapi berdasarkan hasil 

observasi dari kelebihan dan kekurangan kedua tersebut juga lebih 

efektif metode sorogan. 

 

Kata Kunci: Sorogan, Bandongan, Kitab Kuning, Qawaid. 
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MOTTO 

 

 

 
Artinya : “Allah meninggikan orang-orang yang beriman diantara kamu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”  
(QS. Al-Mujadalah: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan 

tradisional Islam yang sangat tua, mengakar dan luas 

penyebarannya di Nusantara. Pesantren memiliki peran yang 

sangat penting dalam perkembangan pendidikan Islam di 

Nusantara. Hingga saat ini, pesantren masih eksis di tengah arus 

modernisasi dan globalisasi. Hal ini sangat berbeda dengan 

lembaga-lembaga pendidikan tradisional Islam di kawasan dunia 

muslim lainnya, dimana akibat gelombang pembaharuan dan 

modernisasi yang semakin kencang telah menimbulkan 

perubahan-perubahan yang membawanya keluar dari eksistensi 

lembaga pendidikan formal.
1
 

Dalam sejarah perkembangan pendidikan Islam di 

Nusantara, pesantren menempati garda terdepan sebagai 

penyelenggara pendidikan. Di dalamnya selalu terdapat interaksi 

antara kiai sebagai pendidik dan santri sebagai peserta didik, 

khususnya dalam bentuk pengkajian buku teks klasik yang sering 

disebut dengan nama kitab kuning. Pola interaksi sebagai bentuk 

transformasi ilmu tersebut dapat dilakukan di masjid, musholla, 

langgar, aula asrama, rumah kiai, ruang kelas, pendopo, dan 

lainnya. 

                                                           
1
 Azyumardi Azra, Pendidikan Islam: Tradisi dan Modernisasi Menuju 

Milenium Baru, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999. H.95 
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Pesantren merupakan suatu lembaga pendidikan dan 

pengembangan masyarakat, lembaga yang mandiri dan 

indigenous culture yang berakar di masyarakat.
2
 Pesantren 

sebagai lembaga pendidikan keagamaan merupakan realitas yang 

tidak dipungkiri sepanjang sejarah yang dilaluinya, karena 

pesantren terus menekuni bidang pendidikan keagamaan dan 

menjadikannya sebagai fokus kegiatan. Dalam mengembangkan 

pendidikan, pesantren telah menunjukkan daya tahan yang cukup 

tangguh sehingga mampu melewati berbagai arus modernisasi 

dan globalisasi dengan berbagai masalah yang dihadapinya. 

Dinamika pondok pesantren, tidak pernah lepas dari 

berbagai aspek pokok yaitu: kiai, santri, pondok, masjid, dan 

kitab-kitab klasik. Kiai merupakan figure sentral (figure center) 

di sebuah pondok pesantren, karena bukan hanya berperan 

sebagai pemimpin spiritual saja tetapi juga sebagai pemimpin 

pesantren secara keseluruhan. Dengan kharismanya kiai, santri 

dengan sendirinya akan patuh dan taat padanya. Keutamaan kiai 

dalam pesantren, selain kiai karena memiliki keunggulan di 

bidang ilmu dan kepribadiannya yang dapat dipercaya dan patut 

diteladani, juga karena kiai merupakan seorang pendiri dan 

penyebab adanya pesantren. Tidak jarang ia mengorbankan 

segala yang ada padanya, tidak terbatas pada ilmu, tenaga, waktu 

dan pikiran, tetapi juga tanah tempat kediamannya serta materi 

                                                           
2
 M. Dian Nafi’, dkk., Praktis Pembelajaran Pesantren, (Yogyakarta: 

PT. LKiS Pelangi Aksara, 2007), Cet. I, h.iv 
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yang ia miliki. Hal inilah yang menyebabkan kiai sebagai faktor 

terpenting dalam pesantren.
3
 

Pengajaran kitab kuning merupakan salah satu bagian dari 

tradisi pesantren. Di kalangan pesantren, kitab kuning biasanya 

diajarkan dengan dua metode yaitu sorogan dan bandongan. 

Dalam metode sorogan, satu demi satu santri menghadap kiai 

dengan membawa kitab, kiai membacakan dan santri mengulangi 

bacaannya sampai ia mampu membaca dan mampu memahami 

maknanya. Sedangkan metode bandongan, semua santri bersama-

sama menghadapi kiai yang sedang membaca kitab dengan 

makna dan penjelasan secukupnya, sementara santri mencatat 

semua yang dibacakan kiai. 

Metode pembelajaran di pesantren dilihat dari segi 

penyampaian materi belajar kitab klasik dapat dilakukan atas 

dasar dua metode pembelajaran kitab kuning, yaitu metode 

pembelajaran sorogan dan metode pembelajaran bandongan. 

Metode pembelajaran sorogan merupakan metode pembelajaran 

kitab kuning yang berdasarkan atas inisiatif santri untuk secara 

mandiri dalam membaca dan memahami kitab kuning yang 

dipelajari di hadapan ustadz atau kiai. Metode sorogan ini tidak 

lepas dari mentoring ustadz/kiai untuk melihat kemajuan belajar 

santri dalam memahami kitab kuning dengan harapan menumbuh 

kembangkan kompetensi santri dari ranah afektif, psikomotori, 

dan kognitif. Metode pembelajaran sorogan dilihat dari ranah 

                                                           
3
 M. Dawam Raharjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta: PT. Pusta 

Lp3ES Indonesia, 1995), Cet, V, h.92 
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afektif adalah menekankan pada sikap kemandirian, kejujuran, 

ketekunan, kedisiplinan dan kepatuhan. Karakteristik-

karakteristik yang diharapkan santri ini dapat terwujudkan dalam 

proses pembelajaran kitab kuning yang dipelajari santri sebagai 

tujuan pebelajaran kitab kuning yang dipelajari santri sebagai 

tujuan pembelajaran kitab kuning melalui metode pembelajaran 

sorogan. Dalam ranah psikomotorik, metode ini dapat menumbuh 

kembangakan kreatifitas, kecakapan, dan kefasihan membaca 

kitab kuning bagi santri. Sedangkan dari ranah kognitif metode 

ini bertujuan pada pengembangan kemampuan santri dalam 

dalam pemahaman isi materi kitab kuning dan mampu 

mengaplikasikan pengetahuan kitab kuning dalam kehidupan 

santri sehari-hari. 

Adapun metode pembelajaran bandongan merupakan 

metode pembelajaran kitab kuning dengan pemaparan makna isi 

materi kitab kuning dengan pemaparan makna isi materi kitab 

kuning oleh kiai di hadapan santri untuk mencoret makna kata per 

kata dalam isi materi kitab kuning. Pada hakikatnya metode ini 

menekankan kemampuan santri lanjutan setelah santri memiliki 

kemampuan dasar dalam kaidah Bahasa Arab dan 

perbendaharaan makna kata yang memadai. Namun di sisi lain 

metode ini dapat pula diberikan kepada santri pemula dengan 

harapan santri dapat mencerna pemaparan makna isi materi kitab 

kuning yang disampaikan kiai melalui pendekatan penerjemah 

harfiah. Penerjemahan harfiah yang dilakukan kiai ini memiliki 

keunggulan untuk memperkenalkan santri pada pengetahuan 
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struktur Bahasa Arab yang diterjemahkan ke dalam Bahasa Jawa, 

seperti أركان الإسلام خمسة  diterjemahkan dalam Bahasa jawa, 

seperti ―utawi rukun-rukun Islam iku lima‖. Pada kalimat tersebut 

diawali terjemahan ―utawi‖ berkedudukan kata mubtada‟ pada 

frase أركان الإسلام terjemahan ―iku‖ berkedudukan kata khabar 

pada kata خمسة. Metode ini sebenarnya mampu menumbuh 

kembangkan kemampuan santri dalam memperkenalkan 

karakteristik struktur Bahasa Arab dalam kitab kuning yang tidak 

memiliki harakat dan tanda baca melalui terjemahan harfiah yang 

disampaikan kiai.  

Qowa‟id yaitu ilmu yang membahas mengenai kaidah tata 

bahasa Arab, diantaranya yaitu nahwu dan shorof.   

Artinya: “Kaidah Bahasa Arab terdiri dari dua macam 

kaidah, yaitu kaidah nahwu dan kaidah shorof,”
4
 

 

Shorof secara Bahasa adalah berubah. Dalam hal ini segala 

bentuk perubahan dinamakan shorof. Sedangkan menurut istilah, 

shorof  ialah ilmu yang mempelajari perubahan bentuk kata 

aslinya kepada bentuk-bentuk yang lain demi memperoleh makna 

yang diinginkan. Jadi ilmu shorof  adalah ilmu yang membahasa 

tentang berbagai kata dari sisi tasrif, I‟lal, idgham, dan 

penggantian huruf. Sedangkan ilmu nahwu adalah ilmu yang 

membahas seputar hukum dan kedudukan kata yang terdapat di 

dalam kalimat atau teks, pembagian kalimat dan sebagainya. Ilmu 

                                                           
4
 Fuad Ni’mah, Mulakhosu Qowa‟idul Lughotul „Arabiyyah, TT, hlm. 3. 
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nahwu ini lebih dikenal dengan istilah grammar atau ilmu tata 

Bahasa.
5
 

Ilmu shorof dan ilmu nahwu merupakan disiplin keilmuan 

yang sangat penting dikuasai bagi siapapun yang ingin mahir 

berbahasa Arab. Keduanya memiliki hubungan yang sangat erat 

dan tidak dapat dipisahkan. Ibarat sebuah keluarga, ilmu shorof 

sebagai ibu, sedangkan ilmu nahwu sebagai bapak. Sehingga 

disebutkan ilmu shorof sebagai ibunya ilmu dan ilmu nahwu 

disebut sebagai bapaknya ilmu.
6
 

Pembelajaran qira’ah memiliki banyak urgensi, di 

antaranya yang paling penting menurut Thu’aimah adalah: 

tercapainya penguasaan keterampilan membaca dengan baik, 

Membaca adalah aktivitas penting dalam pendidikan yang tidak 

dapat ditinggalkan. Dengan mahir membaca santri dapat lebih 

mampu menyerap referensi bahasa asing lebih cepat dan akurat, 

Masyarakat modern sering menggunakan kemampuan membaca 

dalam menjalankan tugas-tugasnya., Membaca dapat menambah 

wawasan di segala bidang, Memenuhi tujuan pengajaran bahasa 

Arab, agar santri terampil dalam membaca.
7
 

Sorogan artinya belajar secara individu dimana seorang 

santri berhadapan dengan seorang kiai atau guru, metode sorogan 

juga diartikan dari Bahasa Jawa berarti menyodorkan kitabnya 

                                                           
5
 Taufiqurrohman, Leksikologi Bahasa Arab, (Malang: UIN Maliki 

Press, 2015), hlm 9. 
6
 Rusdianto, Bahasa Arab Tamhili, (Yogyakarta: Saufa, 2015), hlm 20. 

7
 Rusydi Ahmad Thu’aimah, Ta‟lim Al-„Arabiyya Lighairi Al-Nathiqi 

biha: Manahijuhu wa Asalibuhu, (Mesir: Jami’ah al-Manshurah, 1989), h. 

175-176 
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dihadapan kiai atau asisten kiai.
8
 Bandongan merupakan salah 

satu metode pengajaran tradisional yang digunakan untuk 

mengajarkan ilmu-ilmu agama dan juga ilmu pengetahuan 

lainnya. Disebut sebagai metode pengajaran tradisional karena 

sistemnya yang monolog, top down, dan indoktrinatif.
9
 Dan 

metode bandongan adalah suatu cara belajar dengan berkelompok 

yang diikuti seluruh santri. Biasanya kiai menggunakan Bahasa 

daerah dan langsung menerjemahkan kalimat demi kalimat dari 

kitab yang dipelajari. 

Pentingnya metode sorogan ini masih diterapkan dalam 

pondok pesantren karena dianggap efektif dalam mendidik para 

santri untuk lebih aktif, sebab dalam metode ini murid 

menghadap kepada kiai/ustadznya satu persatu sehingga ustadz 

bisa mengetahui sampai di mana kefahaman seorang santri dari 

berbagai aspek pembelajarannya. Metode ini memungkinkan 

seorang ustadz mengawasi, menilai, dan membimbing secara 

maksimal kemampuan seorang santri dalam menguasai materi 

pembelajaran.
10

 Sedangkan pentingnya metode bandongan adalah 

lebih cepat dan praktis untuk mengajar santri yang jumlahnya 

                                                           
8
 Rodiah, Zulkarnain dan Qolbi Khoiri, Jurnal Literasi Volume 1, No. 1. 

Implementasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok 

Pesantren Al-Munawwaroh Kabupaten Kepahiang Provinsi Bengkulu. 

Bengkulu. 1 Januari-Juni. 2018. 
9
 Effendi Chairi, Jurnal Nidhomul Haq, Vol 4 No 1. Pengembangan 

Metode Bandongan dalam Kajian Kitab Kuning di Pesantren Attarbiyah 

Guluk-Guluk dalam Perspektif Muhammad Abid al-Jabiri. Yogyakarta. 2019. 
10

 Hamruri, Pentingnya Metode Sorogan, (Semarang: Nets Pers, 2008), 

hlm. 263. 
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banyak, dan lebih efektif bagi murid yang telah mengikuti sistem 

sorogan secara intensif.
11

 

Kajian metode sorogan dan bandongan menjadi salah satu 

urgensi yang pokok dalam pembelajaran di pesantren seperti yang 

sudah dipaparkan di atas. Kedua metode ini mempunyai 

kelebihan dan kekurangan pada setiap metodenya. Berdasarkan 

studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada santri Takhasus 

(santri yang sebagian besar berkuliah di luar pondok pesantren)  

di Pondok Pesantren As-salafiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta 

pembelajaran dengan metode sorogan dan bandongan dilakukan 

setiap hari untuk pembelajaran tujuh  kitab kelas Imrithi. Tujuh 

kitab tersebut meliputi Nahwu Imrithi, Tajwid Mustholahah 

Tajwid, Fiqih (Fathul Qorib, Tadzib, Mabadi‟ Awaliyah), Tauhid 

(Fathul Majid), Akhlaq (Idhotun Nasihien), Shorof, Tarikh Nurul 

Yakin. Kitab yang menggunakan dengan metode sorogan yaitu 

satu kitab yaitu Kitab kuning, sedangkan kitab yang 

menggunakan metode bandongan yaitu kitab Tajwid 

Mustholahah Tajwid, Tauhid (Fathul Majid), Akhlaq (Idhotun 

Nasihien), Tarikh Nurul Yakin. Dari hasil observasi dan 

wawancara yang peneliti lakukan kebanyakan dari santri 

mengatakan bahwa metode sorogan harus membutuhkan 

persiapan sebelum pelajaran, sedangkan metode bandongan 

kebanyakan dari mereka merasa bosan karena harus 

mendengarkan dari awal hingga akhir pelajaran. Pelaksanaan 

                                                           
11

 Mujamil Qamar, Pentingnya Metode Bandongan, (Jakarta: Erlangga), 

hlm. 143. 
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metode sorogan dan bandongan tidak diterapkan secara 

bersamaan. Waktu pelaksanaan metode sorogan pada kitab Kitab 

kuning pada hari sabtu, minggu dan senin pada pukul 05.00-

06.00, sedangkan pelaksanaan metode bandongan pada kitab 

Tajwid dilaksanakan hari sabtu dan minggu pukul 21.00-22.00, 

pada kitab Tauhid dilaksanakan hari sabtu dan minggu pukul 

16.00-17.00, pada kitab Akhlaq dilaksanakan hari senin, selasa 

dan rabu pukul 21.00-22.00, pada kitab Tarikh Nurul Yakin 

dilaksanakan hari rabu dan kamis pukul 16.00-17.00. Problem 

akademik yang dialami santri dengan menggunakan metode 

sorogan yaitu kebanyakan santri belum menguasai dalam 

memahami makna kitab kuning sehingga santri belum siap untuk 

menguasai metode sorogan dengan baik. Adapun problem 

akademik metode bandongan adalah kebanyakan dari santri 

merasa bosan karena harus mendengarkan dari awal hingga akhir 

pelajaran. Untuk itu peneliti ingin melakukan penelitian 

efektivitas terhadap metode pembelajaran tersebut untuk 

mengetahui seberapa efektif kedua metode tersebut dalam  

kemampuan membaca Kitab kuning dan hafalan Qawaid di 

Pondok Pesantren As-salafiyyah  Mlangi Sleman Yogyakarta. 

Oleh karena itu peneliti mengambil judul dengan tema utama 

yaitu ―Efektivitas  Metode Sorogan dan Bandongan dalam 

Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab kuning dan Hafalan 

Qawaid Santri Pondok Pesantren As-salafiyyah Mlangi Sleman 

Yogyakarta‖.   
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, 

dan pembatasan masalah di atas, maka penulis menetapkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar efektivitas metode sorogan dan bandongan 

dalam peningkatan kemampuan membaca kitab kuning? 

2. Apa kelemahan dan kelebihan metode sorogan dan 

bandongan dalam peningkatan kemampuan membaca kitab 

kuning? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengidentifikasi efektivitas metode sorogan dan 

bandongan dalam peningkatan kemampuan membaca kitab 

kuning. 

2. Untuk menganalisis kelemahan dan kelebihan metode 

sorogan dan bandongan dalam peningkatan kemampuan 

membaca kitab kuning.  

 

D. Kajian Pustaka 

Dalam kajian pustaka ini peneliti akan membandingkan 

topik penelitian dengan penelitian-penelitian terdahulu, yang 

sesuai atau relevan dengan objek kajian penelitian ini. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak ada unsur meniru penelitian sebelumnya. 

Selain itu, kajian pustaka ini berguna untuk membuktikan 

penelitian ini benar-benar baru dan berbeda dengan penelitian 

sebelumnya. 
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 Berikut penelitian terdahulu yang topik pembahasannya 

relevan dengan penetian ini: 

1. Penelitian yang ditulis oleh Arifatul Chusna, dan Ali 

Mohtarom dalam Jurnal Al-Ghazwah Volume 2 Nomor 2 

September 2018 yang berjudul ―Implementasi Qiraatul kutub 

untuk Meningkatkan Kelancaran Membaca Kitab kuning di 

Madrasah Diniyah Darut Taqwa Sengonagung Purwosari 

Pasuruan‖. Hasil penelitian tersebut yaitu pembelajaran 

Qiraatul kutub di Madrasah Diniyah Darut Taqwa 

dilaksanakan pada malam hari yakni setelah shalat isya. 

Seorang ustadzah juga menjelaskan maksud dari isi kitab 

yang telah dibaca tadi agar santri mengerti maksud dari kitab 

yang telah dibaca tadi, akan tetapi lebih ditekankan pada 

kelancaran membacanya. Dan proses evaluasinya 

dilaksanakan dua minggu sekali dengan cara ustadzah 

menyuruh untuk maju kedepan untuk membacakan materi 

atau bab yang sudah dibacakan atau disampaikan pada 

minggu lalu dengan sistem acak dan juga dengan menjelakan 

maksud dari kitab yang telah dibaca tersebut.
12

 Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

pembahasan tentang peningkatan membaca kitab kuning. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada judul. Dalam penelitian ini judulnya 

Implementasi Qiroatul kutub untuk meningkatkan kelancaran 

membaca kitab kuning dan dalam penelitian penulis judulnya 

                                                           
12

 http://jurnal.yudharta.ac.id/v2/index.php/al-gazwah 
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Efektivitas Metode Sorogan dan Bandongan dalam 

Peningkatan membaca Kitab Kuning. 

2. Penelitian yang ditulis oleh Rinaningsih, Asep Kadarohman 

dan Harry Firman dalam judul jurnal ―Model Sorogan-

Bandongan Sebagai Model Pembelajaran Aktif di Indonesia‖. 

Hasil dari penelitian tersebut adalah pembelajaran aktif 

adalah proses belajar mengajar yang berpusat pada santri. 

Pemaparan pada artikel ini bertujuan untuk membuktikan 

bahwa Model Sorogan-Bandongan dapat dikategorikan 

sebagai model pembelajaran aktif yang berpusat pada santri. 

Metode yang digunakan dalam pemaparan artikel ini yaitu 

deskriptif kualitatif, dengan subjek penelitian 52 mahasantri 

kimia organik pemrograman I. 52 mahasantri subjek 

penelitian dikelompokkan menjadi 2 kelompok. yaitu 26 

kelompok Model Sorogan- Bandongan dan 26 kelompok 

konvensional. Hasil penelitian didapatkan aktivitas santri 

dominan pada kelompok Sorogan-Bandongan sebesar 79% 

dan 51% pada kelompok konvensional. Dalam presentasi ini 

ditemukan bahwa Model Sorogan-Bandongan merupakan 

perkuliahan aktif yang berpusat pada mahasantri. Model 

Sorogan-Bandongan dikategorikan sebagai model 

pembelajaran aktif yang berpusat pada santri. Kategori 

tersebut didukung dengan pernyataan bahwa kegiatan dalam 

pembelajaran didominasi oleh santri. Kegiatan pembelajaran 

didominasi oleh santri yang mengacu pada Model Sorogan-
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Bandongan yang berpusat pada santri.
13

 Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah membahas 

tentang metode sorogan dan bandongan. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

pada metode penelitian. Metode penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif, sedangkan metode penelitian 

penulis menggunakan metode kuantitatif. 

3. Penelitian yang ditulis oleh Mochammad Mu’izzuddin, Juhji 

dan Hasbullah dalam jurnal Pendidikan Agama Islam Vol 6, 

No. 1 (Januari-Juni) 2019 yang berjudul ―Implementasi 

Metode Sorogan dan Bandongan Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Kitab kuning‖. Hasil penelitian 

tersebut yaitu menunjukkan bahwa implementasi metode 

sorogan dan bandongan di Pesantren Nurul Hidayah 

dilaksanakan sertiap hari yaitu setiap selesai shalat wajib 

setiap harinya. Terdapat hubungan positif dan signifikan 

antara metode sorogan dengan kemampuan membaca kitab 

kuning yaitu sebesar 0,433: terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara metode bandongan dengan kemampuan 

membaca kitab kuning yaitu sebesar 0,442: serta terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara metode sorogan dan 

bandongan secara bersama-sama dengan kemampuan 

membaca kitab kuning di Pesantren Nurul Hidayah Kaseman, 

                                                           
13

 Rinaningsih, Asep Kadarohman dan Harry Firman, Atlantis 

Highlights in Chemistry and Pharmaceutical Sciences, Bandar Lampung, vol. 

1, Number 1, Februari 2019. 
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Kota Serang yaitu sebesar 0,576.
14

 Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah pembahasan 

tentang metode sorogan dan bandongan. Sedangkan 

perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis terletak 

pada judul. Dalam penelitian ini judulnya Implementasi 

Metode Sorogan dan Bandongan sedangakan penelitian 

penulis berjudul Efektivitas Metode Sorogan dan Bandongan. 

4. Penelitian yang ditulis oleh Danial Hilmi dalam jurnal 

Tarbiyatuna Volume 2 Nomor 1 Januari 2017 dengan judul 

―Sistem Pembelajaran Al-qawaid Al-Sharafiyah di Indonesia 

Dalam Perspektif Neurolinguistik‖. Hasil penelitian tersebut 

yaitu hasil penelitian tersebut sistem pembelajaran Al-qawaid 

al-sharafiyah membutuhkan sistem yang baik demi 

tercapainya tujuan kemahiran berbahasa Arab. Diantaranya 

sistem pembelajaran berbasis hafalan dalam bentuk konsep 

yang telah dikembangkan sepanjang masa. Al-qawaid al-

sharafiyah adalah salah satu sistem yang dikembangkan di era 

modern, yaitu pengembangan serangkaian formulasi berupa 

penguasaan rumus table, srta bagan yang dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam pengembangan pembelajaran Bahasa. 

Teknologi juga digunakan pembelajar untuk lebih 

mempersingkat waktu dan hafalan, yaitu melalui 

pembelajaran berbasis media. Pembelajaran Al-qawaid al-

sharafiyah di Indonesia dari sudut pandang neurolinguistik 

                                                           
14

 Mochammad Mu’izzuddin, Juhji dan Hasbullah, Implementasi 

Metode Sorogan dan Bandongan di Pesantren Nurul Hidayah, Sidoarjo, Jatim, 

vol. 6, Number 1, Januari-Juni, 2019. 
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tampak kurang efektif karena belum terbentuknya lingkungan 

Bahasa yang optimal.
15

 Adapun persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis  adalah pembahasa tentang 

pembelajaran Al-Qawaid. Sedangkan perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis terletak pada pembelajaran Al-

Qawaid dengan perspektif  Neurolinguistik, sedangkan 

penelitian penulis pembelajaran Al-Qawaid secara umum. 

5. Penelitian yang ditulis oleh Ahmad Fuad dalam skripsi yang 

berjudul ―Implementasi Metode Sorogan Dalam 

Pembelajaran Tahfidzul Quran‖. Hasil penelitian tersebut 

yaitu implementasi metode sorogan dalam pembelajaran 

Tahfidzul Quran di Pondok Pesantren Madrasatul Quran 

berjalan dengan baik sesuai teknis pembelajaran yang 

diharapkan. Pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran 

Tahfidzul Quran di Pondok Madrasatul Quran meliputi: 

pelaksanaan metode sorogan dalam pembelajaran Tahfidzul 

Quran dilakukan murid membaca ayat Al-Quran yang telah ia 

hafal.
16

 Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian 

penulis adalah pembahasan tentang metode sorogan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada judul, judul penelitian ini adalah tentang 
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 Denial Hilmi, Sistem Pembelajaran Al-qawaid Al-Sharafiyah di 

Indonesia dalam Perspektif Neurolinguistik, Bengkulu, vol. 2, number 1, 

Januari, 2017. 
16

 Ahmad Fuad ―Implementasi Metode Sorogan Dalam Pembelajaran 

Tahfidzul Quran‖, IAIN Salatiga. 2018. 
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Implementasi sedangkan judul penelitian penelitian penulis 

adalah tentang efektivitas. 

6. Penelitian yang ditulis oleh Mohammad Muchlis Solichin 

dalam jurnal berjudul ―Resistensi Pesantren terhadap Sistem 

Pendidikan Modern dan Implikasinya terhadap Budaya 

Pembelajaran: Kajian di Pesantren Al-Is'af Kalabaan, Guluk-

guluk, Sumenep, Jawa Timur‖. Hasil penelitian ini adalah 

Pesantren tumbuh sebagai lembaga pendidikan Islam 

tradisional sejak awal kedatangan Islam ke Indonesia. Para 

kiai di pesantren tradisional mendidik para santri buku teks 

Islam klasik yang disusun dengan metode sorogan dan 

bandongan. Pada awal abad ke-20, pesantren mendapat 

tantangan dengan sistem pendidikan sekolah yang 

diperkenalkan oleh Pemerintah Kolonial Belanda pada tahun 

1900-an. Tantangan pesantren juga datang dari Muslim 

Reformist yang juga menjalankan sistem pendidikan modern 

di sekolah dan madrasahnya. Menghadapi tantangan tersebut, 

sebagian besar pesantren memodernisasi sistem pendidikan 

mereka dengan menyelenggarakan sekolah dan madrasah 

yang berafiliasi dengan pemerintah Indonesia. Hanya sedikit 

pesantren yang menolak sistem pendidikan modern. Pesantren 

al-Is'af menolak sistem pendidikan sekolah dan harus 

menjaga keberlangsungan pembelajaran tradisional dalam 

pembelajaran ilmu pengetahuan Islam. Penolakan tersebut 

membawa upaya pesantren dalam memperkuat pembelajaran 

kitab kuning (kitab kuning) dengan metode sorogan dan 
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bandongan. Beberapa buku teks telah melanggar kaidah 

pembelajaran santri. Banyak aturan, norma dan kepercayaan 

yang melahirkan budaya belajar di Pesantren. Pondok 

Pesantren Al-Is'af menolak sistem pendidikan sekolah yang 

diselenggarakan oleh pemerintah, penolakan ini dilakukan 

dengan mempertahankan arah, tujuan, ciri khas dan 

kurikulum tradisionalnya. Keputusan Pondok Pesantren Al-

Is'af dalam mempertahankan sistem pendidikan tradisionalnya 

tidak dapat digantikan oleh pandangan dan prinsip pimpinan 

pondok pesantren yang meyakini bahwa mendalami mata 

pelajaran Islam itu wajib dan harus berdasarkan sumber 

aslinya, yaitu buku klasik dan buku arab. Pendapat ini sejalan 

dengan pendapat al-Ghazali yang menyatakan bahwa wajib 

bagi umat Islam untuk mempelajari ilmu-ilmu agama. 

Sedangkan mempelajari mata pelajaran lain adalah wajib 

kifayah, sunnah, mubah, bahkan ada yang dilarang.
17

 Adapun 

persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah 

membahas tentang metode sorogan dan bandongan. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah terletak pada judul. Judul penelitian ini adalah 

risistensi pesantren terhadap pendidikan modern dan 

implikasinya, sedangkan judul penelitian peneulis adalah 

efektivitas metode sorogan dan bandongan. 
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13, Number 1, Februari 2019. 
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7. Penelitian yang ditulis oleh Aldy Mirza Fahmy dalam skripsi 

yang berjudul ―Pengaruh Metode Sorogan dan Bandongan 

Terhadap Keberhasilan Pembelajaran‖. Hasil penelitian 

tersebut yaitu Penelitian ini dilatar belakangi oleh 

permasalahan santri tentang kesiapan penggunaan metode 

sorogan dan bandongan dalam pembelajaran di Pondok 

Pesantren Salafiyah Sladi Kejayan. Yang mana telah kita 

ketahui bahwa metode sorogan dan bandongan merupakan 

metode tradisional yang masih bertahan ditengah-tengah 

berbagai macam metode pembelajaran yang variatif pada era 

yang modern seperti sekarang ini. Tujuan penelitian ini yaitu 

ingin mengetahui data tentang adakah pengaruh metode 

sorogan dan bandongan terhadap keberhasilan pembelajaran 

santri khususnya pada mata pelajaran Qiroatul Kutub. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel yang 

purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah angket 

berbentuk pilihan ganda. Sedangkan tehnik korelasi yang 

digunakan adalah product moement. Hasil yang ditemukan 

dalam penelitian ini adalah terdapat pengaruh yang sedang 

atau cukup antara metode sorogan dan bandongan terhadap 

keberhasilan pembelajaran di Pondok Pesantren Salafiyah 

Sladi Kejayan Pasuruan Jawa Timur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai r hitung sebesar 0, 439 dan 

termasuk sedang atau kecukupan (nilai r hitung pada rentang 

0,40 – 0,70) dengan interpretasikan bahwa taraf signifikasi 
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5% diketahui 0,439 > 0,349 (r hitung lebih besar daripada r 

tabel). Dengan demikian terdapat pengaruh yang sedang atau 

cukup antara metode sorogan dan bandongan terhadap 

keberhasilan pembelajaran di Pondok Pesantren Salafiyah 

Sladi Kejayan Pasuruan Jawa Timur.
18

 Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah menggunakan 

metode penelitian kuantitatif. Sedangkan perbedaan penelitian 

ini dengan penelitian penulis terletak pada judul, judul 

penelitian ini pengaruh metode sorogan dan bandongan dan 

judul penelitian penulis efektivitas metode sorogan dan 

bandongan. 

8. Penelitian yang ditulis oleh Rani Rakhmawati dalam skripsi 

yang berjudul ―Syawir Pesantren Sebagai Metode 

Pembelajaran Kitab Kuning di Pondok Pesantren Manbaul 

Hikam Desa Putat, Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten 

Sidoarjo-Jawa Timur‖. Hasil penelitian tersebut yaitu  Syawir 

merupakan suatu kegiatan yang telah diwariskan dalam 

kebudayaan pedidikan pondok pesantren. Syawir digunakan 

sebagai salah satu metode pembelajaran kitab kuning di 

pondok pesantren. Artikel ini mengupas mengenai deskripsi 

tentang pelaksanaan tradisi syawir sebagai kegiatan 

ekstrakurikuer penunjang pendalaman kitab kuning pesantren. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan ruang lingkup 

pendidikan pesantren yang memiliki ciri khas tertentu dengan 
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penyajian pelestarian kitab kuning. Kitab kuning tersebut 

dijadikan suatu simbol yang merupakan bagian dari tradisi 

pendidikan di pesantren, sebagai elemen utama dalam 

pergerakan sistem pendidikan di pesantren. Lokasi penelitian 

di Pondok Pesantren Manbaul Hikam, Desa Putat, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo. Pengumpulan data 

dilakukan dengan cara observasi dan wawancara mendalam, 

informan dipilih sesuai tujuan penelitian.jenis penelitian ini 

bersifat kualitatif deskriptif yang menjelaskan, menguraikan, 

menggambarkan secara menyeuruh dengan menganalisa suatu 

permasalahan penelitian berdasarkan dengan teori. Dari 

analisis dapat ditemukan suatu simpulan mengenai syawir 

dalam penerapannya di pesantren bahwa pelaksanaan 

ditentukannya kegiatan syawir tersebut adalah sebagai suatu 

usaha untuk menjaga, melestarikan khazanah ke-ilmuan 

pesantren yang khas dengan cirinya kitab kuning sekaligus 

menjadi suatu bekal yang mewadahi da’wah, syiar agama di 

tengah-tengah perkembangan zaman.
19

 Adapun persamaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah membahas 

tentang pembelajaran kitab kuning. Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian penulis adalah metode 

penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, sedangkan 

metode penelitian penulis menggunakan kuantitatif. 

                                                           
19

 Rani Rakhmawati, ―Syawir Pesantren Sebagai Metode Pembelajaran 

Kitab Kuning di Pondok Pesantren Manbaul Desa Putat, Kecamatan 

Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo-Jawa Timur. Universitas Airlangga. 2016 
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9. Penelitian yang ditulis oleh Effendi Chairi dalam skripsi yang 

berjudul ―Pengembangan Metode Bandongan dalam Kajian 

Kitab Kuning di Pesantren Attarbiyah Guluk-Guluk dalam 

Perspektif Muhammad Abid al-Jabiri‖. Hasil penelitian 

tersebut yaitu  mendiskusikan satu langkah pengembangan 

metode bandongan yang diterapkan di Pesantren Attarbiyah 

di Madura. Fenomena perkembangan ini, penulis analisis 

dengan menggunakan pendekatan filosofis-kontemporer 

untuk mengetahui dasar-dasar metodologisnya dalam 

melakukan pengembangan dan keberhasilannya. Dalam hal 

ini, penulis menggunakan pemikiran Abid al-Jabiri tentang 

turats sebagai pedoman utama dalam melakukan pengamatan. 

Namun penulis juga menggunakan pendekatan lain untuk 

menganalisis bagian-bagian penting yang sedang 

dikembangkan, seperti pemikiran Paulo Friere yang 

digunakan untuk memdedah metode bandongan dan 

Taksonomi Bloom untuk menganalisis keberhasilah 

pengembangan metode ini.  Tulisan ini mengemukakan hasil 

analisis yang menarik, bahwa perkembangan metode 

bandongan di pesantren Attarbiyah dapat dikatakan berhasil 

karena beberapa hal. Pertama adalah kesinambungan tradisi 

dan kemodernan dan hal ini sinkron dengan pemikirannya 

Abid al-Jabiri maupun kaidah ushul-fiqh—al-muhafadzatu 

„ala qadim al-shalih, wa al-ahdzu bi al-jadid al-ashlah. 

Kedua, terdapat sesi diskusi di antara santri yang sebelumnya 

tidak pernah terjadi karena sistemnya yang monolog, teacher-
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centred, dan indoktrinatif. Di sisi lain dapat juga dikatakan 

gagal, walaupun tidak sepenuhnya, karena pemahaman santri 

bukan hasil kemandirian berpikir mereka yang kritis. Akan 

tetapi hasil konstruksi kiai.
20

 Adapun persamaan penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah pembahasan tentang metode 

bandongann. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian penulis terletak pada judul, judul penelitian ini 

pengembangan metode bandongan dan judul penelitian 

penulis adalah efektivitas metode sorogan dan bandongan. 

10. Penelitian yang ditulis oleh Lia Nurjanah dalam skripsi yang 

berjudul ―Efektivitas Penerapan Metode Sorogan Terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pondok Pesantren 

Al-Hikmah Kedaton Bandar Lampung‖. Hasil penelitian 

tersebut yaitu  Pondok Pesantren Al-Hikmah Bandar 

Lampung adalah salah satu lembaga pendidikan islam yang 

memprioritaskan pembelajaran kitab kuning, dengan 

menggunakan metode bandongan dan hafalan selain itu dalam 

pembelajaran kitab kuning di PonPes Al-Hikmah ini juga 

menggunakan metode sorogan guna untuk meningktakan 

kemampuan membaca kitab kuning. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk meneliti tentang ― Efektivitas Penerapan 

Metode Sorogan Dalam Meningkatkan Kemampuan 

Membaca Kitab Kuning Di Pondok Pesantren Al- Hikmah 

Way Halim Bandar Lampung‖. Untuk mencapai hasil yang 

                                                           
20

 Effendi Chairi. ―Pengembangan Metode Bandongan dalam Kajian 

Kitab Kuning di Pesantren Attarbiyah Guluk-Guluk dalam Perspektif 

Muhammad Abid al-Jabiri‖. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 19 
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baik perlu adanya metode pembelajaran kitab kuning yang 

efektif, karena metode merupakan salah satu faktor yang 

memegang peranan penting dalam rangka pembelajaran kitab 

kuning. Karena tanpa adanya metode pembelajaran yang baik, 

maka tujuan untuk meningkatkan dalam membaca kitab 

kuning pun tidak akan berhasil. Oleh karena itu pembelajaran 

kitab kuning dipilih dengan cara yang terbaik. Metode adalah 

cara mengajar untuk mencapai tujuan. Penggunaan metode 

dapat memperlancar proses pendidikan, sehingga tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara efektif. Metode sorogan 

adalah salah satu metode tradisional dalam pembelajaran 

kitab kuning yang masih diterapkan sampai saat ini, terutama 

di Pondok Pesantren. Metode sorogan dipandang sebagai 

metode yang sangat efektif, karena penerapan metode sorogan 

ini didasari dengan tujuan pokok yaitu ketepatan dalam 

membaca, kepemahaman isi, dapat mengungkapkan isi 

bacaan. Kultur Pondok Pesantren dalam metode sorogan ini 

lebih mengutamakan adanya ikatan emosional yang kuat serta 

adanya pemantauan yang intensif antara guru dan santri. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Metode yang 

digunakan adalah metode observasi, dokumentasi dan 

interview. Sedangkan untuk analisis data penulis 

menggunakan pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil 

analisis data dalam pembahasan skripsi ini dapat diketahui 

bahwa metode sorogan merupakan salah satu faktor yang 

memegang peranan penting dalam rangka keberhasilan untuk 
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meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ―penerapan metode 

sorogan dalam meningkatkan kemampuan membaca kitab 

kuning di Pondok Pesantren Al- Hikmah sangat efektif‖.
21

 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

adalah pembahasan tentang metode sorogan untuk 

meningkatkan kemampuan membaca kitab kuning. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis 

terletak pada metode penelitian. Metode penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif, sedangkan metode penelitian 

penulis menggunakan metode kuantitatif. 

 

E. Peta Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Peta Konsep Penelitian 

Untuk memudahkan pemahaman peta konsep tersebut, 

maka peneliti akan menjelaskan sebagai berikut:  

Di pesantren As-salafiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta ada 

sebuah metode, ada dua metode yang terpenting, yaitu: metode 

sorogan dan bandongan. 

                                                           
21

 Lia Nurjanah, ―Efektivitas Penerapan Metode Sorogan Terhadap 

Kemampuan Membaca Kitab Kuning di Pondok Pesantren Al-Hikmah 

Kedaton Bandar Lampung‖.  UIN Raden Intan Lampung. 2018. 

M. Kitab Kuning Sorogan  

Hasil  Metode  

Bandongan  
Hafalan Qawaid 
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Yang pertama, dalam pembelajaran ini tentu seorang ustadz 

atau ustadzah harus menentukan cara terbaik agar santri tersebut 

mampu mengerti apa yang akan dipelajari. 

Yang kedua, metode yang digunakan tersebut 

menggunakan metode sorogan dan bandongan, metode sorogan 

adalah bentuk pengajaran yang bersifat individual dimana para 

santri satu per satu datang menghadap kiai atau pembantunya 

dengan membawa kitab tertentu. Sedangkan metode bandongan 

adalah belajar secara berkelompok yang diikuti seluruh santri. 

Biasanya kiai menggunakan Bahasa daerah dan langsung 

menerjemahkan kalimat demi kalimat dari kitab yang dipelajari. 

Diharapakan dengan metode ini para santri dapat menguasai 

pembelajaran sehingga mereka bisa menguasai Kitab kuning dan 

hafalan Qawaid. 

Ketiga, hasil dari pembelajaran tersebut ketika seorang 

santri diharapkan dia tidak hanya mampu mengaplikasikan dalam 

ilmunya saja tetapi juga dapat mengamalkannya. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sebagai penelitian ilmiah, diperlukan sistematika 

pembahasan sebagai gambaran umum dalam sebuah tesis, adapun 

sistematika pembahasan dalam tesis ini adalah: 

Pertama, pendahuluan yang memuat latar belakang yang 

menjadi dasar pemikiran dalam penyususnan tesis ini, rumusan 

masalah, tujuan, kajian pustaka, peta konsep, dan sistematika 

pembahasan. 
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Kedua, menguraikan teori yang digunakan untuk analisis 

penelitian ini yang dalam penelitian ini meliputi: pengertian 

hakikat metode, ciri-ciri metode, sorogan, bandongan, pengertian 

membaca, kitab kuning, pengertian metode hafalan, pembelajaran 

qawaid, langkah-langkah hafalan qawaid dan efektivitas. 

Ketiga, menguraikan pembahasan tentang jenis penelitian, 

meliputi: pedoman observasi, pedoman dokumentasi, dan 

pedoman tes (angket). Dan membahas tentang teknik analisis 

data, meliputi: uji normalitas, uji homogenitas, dan uji t. 

Ke-empat, membahas tentang gambaran obyek penelitian, 

meliputi: profil pondok, sejarah pesantren As-Salafiyyah Mlangi, 

visi dan misi pesantren As-Salafiyyah Mlangi, dan struktur 

organisasi pondok. Dan mendeskripsikan data hasil penelitian. 

Kelima, pembahasan akhir yang berisikan kesimpulan dari 

pembahasan bab-bab sebelumnya serta tentang saran yang 

bertujuan untuk memberikan masukan untuk pembelajaran 

Bahasa Arab dilembaga tersebut dan terlebih lagi kritik dan saran 

kepada penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari hasil penelitian yang penulis lakukan, tentang 

―Efektivitas Metode Sorogan dan Bandongan, Dalam 

Peningkatan Kemampuan Membaca Kitab Kuning dan Hafalan 

Qawaid Santri di Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi 

Sleman Yogyakarta‖ setelah data terkumpul dan dianalisis, maka 

dapat penulis simpulkan bahwa: 

1. Adapun hasil dari penelitian adalah Penerapan metode 

sorogan dalam peningkatkan kemampuan membaca kitab 

kuning dan hafalan qawaid ini lebih efektif dibanding 

menggunakan metode bandongan saja. Hal ini didasari hasil 

angket, sesuai indikator dan dari hasil observasi di Pondok 

Pesantren As-Salafiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta. Dan 

dari hasil statistik dapat dilihat bahwa membaca kitab kuning 

menggunakan metode sorogan dengan jumlah responden 17, 

rata-ratanya berjumlah 38,94. Dan metode bandongan dengan 

jumlah responden 18, rata-ratanya berjumlah 38,78. 

Sedangkan untuk hafalan qawaid menggunakan metode 

sorogan dengan jumlah responden 17, rata-ratanya berjumlah 

36,06. Dan metode bandongan dengan jumlah responden 18, 

rata-ratanya berjumlah 34,11. Jadi kesimpulannya secara 

deskriptif membaca kitab kuning dan hafalan qawaid lebih 

efektif menggunakan metode sorogan dibandingan 
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menggunakan metode bandongan. Tetapi secara rumus 

statistik uji independent t test kesimpulannya tidak ada 

perbedaan kemampuan membaca kitab kuning dengan metode 

sorogan dan bandongan karena nilai signifikansi 0,919 > 0,05. 

Berdasarkan hasil tes membaca kitab kuning dan hafalan 

qawaid dengan menggunakan metode sorogan dan 

bandongan, dengan jumlah santri 15, jumlah nilai membaca 

kitab kuning sebesar 1.425, dan rata-rata sebesar 95. 

Sedangkan jumlah nilai hafalan qawaid sebesar 1.485, dan 

rata-rata sebesar 99. Jadi, dinyatakan bahwa nilai keseluruhan 

membaca kitab kuning dan hafalan qawaid dengan 

menggunakan metode sorogan dan bandongan adalah 

BAGUS.  

2. Berdasarkan hasil observasi lapangan yang diperkuat hasil 

data diatas bahwa kenyataannya metode sorogan lebih efektif 

dibanding metode bandongan. Dan kedua metode tersebut 

mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing, tetapi 

berdasarkan hasil observasi dari kelebihan dan kekurangan 

kedua tersebut juga lebih efektif metode sorogan. 

 

B. Saran  

Dengan selesainya penelitian yang telah penulis lakukan di 

Pondok Pesantren As-Salafiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta, 

penulis dapat memberikan beberapa saran: 
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1. Kepada pengurus pondok 

a. Pengurus hendaknya selalu memberikan semangat dan 

pengarahan kepada santri agar mereka selalu aktif dalam 

belajar. 

b. Hendaknya metode sorogan dan bandongan tersebut 

dipertahankan, karena dengan metode pembelajaran 

seperti ini dapat menghasilkan generasi penerus yang 

berkualitas dan handal. 

2. Kepada santri 

a. Hendaknya santri lebih semangat dan disiplin belajar kitab 

kuning dan hafalan qawaid. 

b. Hendaklah santri membuka dan membaca kembali materi 

yang telah disampaikan oleh kiai atau ustadz sehingga 

santri benar-benar memahami apa yang telah dikaji. 

c. Santri hendaknya lebih sabar dan aktif dalam mengikuti 

metode sorogan dan bandongan ini. 
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